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BAB III 
KESIMPULAN 
1.	 S,:,e:lra mikro pola hubun gan an t ar-a perubahan cuac a de­
ngan terjadinya kejahatan kekerasan tertentu adalah : 
a.	 suhu udara dangan pambunuhan berbanding 4 : 2 , an-" 
tara yang berpola sama dengan Jang berpola berten _ 
tangan; 
b.	 suhu dengan~enganiayaan barat berbanding 4: 2 , 
nntara yang berpola sarna dengan yang berpola berten­
tangan; 
c.	 suhu dengan perkosaan barbanding 3,5 : 2,5 , antar­
a yang berpola sama dangan yang barpola bertentang­
a1.;­




Jadi hipotesis yang berbunyi : "Samakin tinggi suhu uda­

ra semakin tinggi pula frekuensi terjadinya kasus keja­

hatan kukerasan tertentu; dan semakin rendah suhu udara,
 
semakin rendah pUla frekuensi terjadinya kasus kejahatan
 
kokerasan tertentu", adalah diterima.
 
d.	 persentase penyinaran matahari dengan pembunuhan ber­
banding 3: 3 , an tara yang berpola sama dengan yang 
berpola bertentangan; 
e.	 persentase penyinaran matahari dengan penganiayaan 
berat berbanding 5 1, antara yang berpola sama 
dengan yang berpola'bertentangan. 
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f.	 persentase penyinaran matahari dangan perkosaan ber­
bandIng 3 : 3 ,antara yang berpola sama dangan yang 
berpola bertentan~an. 
maka antara persentase penyinaran matahari dengan ter­
jad1nya kejahatan kekerasan tartontu bolch dikatakan 
umumnya berpola sama. 
Jadi hipotesiB yang berhllnyi"semakin tinggi persentase 
penyinaran matahari, semakin tinggi pUla frekuensi ter­
• jadinya kaBUS kejahatan kekerasan tertentu II , adalah di 
terima. 
2.	 Secara makro pola hubungan an tara parubahan cuaca de ­
ngan terjadinya kasuB kejahatan kekerasan tertentu ,da­
lah : 
a. trend subu udara naik, trend kaBUB pembunuhan turun; 
b. trend suhu udara naik, trend kasuB penganiayaan be­ . 
rat juga naik; 
c. trend subu udara naik, trend kaBus perkosaan turun. 
Secara khusus dapat dikatakan bahwa pembunuhan adalah 
identik dengan terjadinya kasuB perkosaan. Sedangkan 
terjadinya kasus penganiayaan berat merupakan semi fi­
nal dari terjadinya kaSU8 pembunuhan dan perkosaan • 
.Tadi allabila kaSUB pembunuhan dan perlwsaan turun, ma­
. 
ka torjadinya kasus penganiayaan berat akan naikj dan 
demikian pula apabila terjadinya kasus penganiayaan be­
rat turun, maka terjadinya kasus pembunuhan dan perko­
saan naik. 
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3.' Pola terjadinya kejahatan kekerasan akan menjauhi titik 
. .. 
!~~l¥~':.F·(~~aAh~ ~t:ar$:periode maksimum basah dengan peri­
ode maksimum kering, bag1 hubungan antara kedua varia­
bal tersebut yang berpola sarna, artinya : naik turun ­
nya variabel unsur cu\ca diikuti oleh naik turunnya va­
riabel kejahatan kekerasan tertentu. Pola tersebut di 
atas, yaitu yang terjadi dari tahun 1978 sid tahun 1983, 
diperkitakan akan sama atau terulang pacta tahun 1991 
sid tahun 1996.' 
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